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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Sesuaiidengan tujuanipenelitian sepertiiyang telahidiuraikan padaibab 

sebelumnya, makampenelitian inimtermasuk dalammkategori penelitian 

penjelasann(explanatorynresearch). Menurut Jogiyanto (2009:55) penelitian 

explanatorys adalahmuntuk mengujimhipotesa antara variabelmyang 

dihipotesakan. 

Padanpenelitian ini, jelasnada hipotesanyang akan diujinkebenarannya. 

Hipotesanitu sendirinmenggambarkan hubungannantara dua variabelmatau 

lebih, untuknmengetahui apakahnsuatu variabelmberhubungan ataumtidak 

dengannvariabel lainnyanatau apakahnvariabel tersebut disebabkan atau 

dipengaruhi atau tidaknoleh variabelnlainnya. Namun dalam analisis peneliti 

selain menggunakan metode statistik inferensial untuk menguji hipotesis antara 

variable juga menggunakannmetode analisis deskriptifnkuantitatif. Metode 

analisisndeskriptif ini dimaksudkan untuknmenjelaskan (mendeskripsikan) 

hubungan antara variabel berdasarkan kondisi empiris yang ditemui selama 

melakukan penelitian dinlapangan. 

Menurut Sugiyono (2012: 13), metodenpenelitian kunatitatifndapat 

diartikanmsebagai metodempenelitian yangmberdasarkan padamfalsafat 

positivisme, digunakannuntuk menelitinpadanpopulasi ataunsampelntertentu, 

teknikmpengambilan sampelmpada umumnya dilakukanmsecara acak, 

pengumpulan datanmenggunakan instrumennpenelitian, analisissdatanbersifat
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kuantitatifnataunstatistik denganntujuannuntuk mengujinhipotesis yangntelah 

ditetapkan. 

Menurut pengertian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

metodendeskriptif kuantitatif adalahnmetode untuk menganalisis data yang 

memberikannsuatu gambarandan menjelaskanntentang karakteristikndata yang 

bersifatnkuantitatif/statistik yang bertujuannuntuk mengujinhipotesis yang 

telahnditetapkan. 

 

3.2 Subjekidan ObjekiPenelitian 

3.2.1 SubjekiPenelitian 

Subjekiyang dijadikanipenelitian adalahikaryawan RSUD Ploso 

Jombang di ruang rawat inap non isolasi. 

3.2.2 ObjekiPenelitian 

Objek penelitian iniiberfokus RSUD Ploso Jombang di ruang 

rawat inap non isolasi (Rawat Inap IPD, Bedah, Saraf, Mata, Orthopedi, 

Anak, Kulit dan Kelamin, Paru), jumlah karyawan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Karyawan Ruang Rawat Inap Non Isolasi 

NO JABATAN JUMLAH 

1 Perawat 32 

2 Administrasi 1 

Sumber : Bagian Kepegawaian dan Diklat 
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 VariabeliDependen 

Variabelidependen merupakan variabelnyang dipengaruhi atau yang 

menjadinakibat karenanadanya variabelnbebas. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalahmKinerja Karyawann(Y). Kinerja 

Karyawannmerupakan hasilnkerja yangmdicapai oleh seorangikaryawan 

sesuai denganitanggung jawabimasing-masingikaryawan selamaiperiode 

tertentu. Variabelnini diukurmdengan melihatnindikator yang digunakan 

Prabu Mangkunegara (2009: 75) yaitu: kualitas, pelaksanaan tugas, 

tanggung jawab, orientasi pelayanan, inisiatif pelayanan, kerja sama. 

3.3.2 VariabeliIndependen 

Variabeliindependen ataunvariabel bebasmmerupakan variable 

yang mempengaruhinatau yangnmenjadi sebabnperubahan dari variable 

dependen. Terdapatndua variabelnindependen dalam penelitiannini, 

yaitu: 

a. Kompensasi Finansial (X1) 

Kompensasi Finansial merupakannbalas jasanyang 

diberikan perusahaannkepada pekerja atasnjasa yang telah 

diserahkan pekerja kepadanperusahaan dalam bentuknfinansial 

(uang). Indikatornyang digunakan untuknmengukur variabel 

kompensasi finansial menurut Simamora (2004: 445) sesuai dengan 

dimensi kompensasiisecara langsungiyang meliputi indikator gaji, 

bayaran prestasi dan insentif. Sedangkanidimensi kompensasiitidak 
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langsung meliputi indikator program perlindungan, bayaran diluar 

jam kerja dan fasilitas. 

b. KompensasiiNonfinansial (X2) 

KompensasimNonfinansial merupakan balas jasanyang 

diberikan olehnperusahaan kepadanpekerja atas jasanyang sudah 

diberikan pekerjankepada perusahaan dalamnbentuk nonfinansial 

(bukan uang). Indikator yangndigunakan untuk mengukurnvariabel 

kompensasi nonfinansial menurut Simamora (2004: 444) meliputi 

kepuasaniyang diperoleh seseorangidari pekerjaan itu sendiriidan 

lingkungan psikologisNdan atau fisikNdimana seseorang tersebut 

bekerja. 

Pengukuran variabel kompensasiMfinansial, kompensasi non 

finansial dan kinerja karyawan menggunakan instrument yang 

dikembangkan oleh Rahayu (2007) dan Polnaya (2007), namun 

dilakukan sedikit perubahan untuk disesuaikan dengan keadaan 

responden. Instrumenvpertanyaan ininmenggunakan skala likert 5 poin 

dengannmeminta responden menunjukkannpilihan antara sangatntidak 

setujunsampai dengan sangatnsetuju dari setiapnpertanyaan yang 

diajukan. 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Dimensi Indikator  Kisi-Kisi Pernyataan  

1 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

Kualitas Y.1 Sayanmampu bekerja 

menangani paisen 

sesuaiiSOP 

Pelaksanaan 

Tugas 

Y.2 Saya mampu melaksanakan 

tugas pekerjaanisecara 

akurat 

Tanggung Jawab 

Y.3 Saya mampu 

bertanggungijawab atas 

tugas yangmdiberikan 

olehiinstansi 

Orientasi 

Pelayanan 

Y.4 Saya mampu menyediakan 

layanan untukimerespon 

pasien denganicepat 

Inisiatif Kerja 

Y.5 Sayammampu bekerja 

sesuaiitugas saya tanpa 

menungguiperintah dari 

atasan 

Kerjasama 

Y.6 Saya mempunyai 

hubunganmbaik dengan 

tenaga medismlain di ruang 

rawatminap non isolasi 

dalam menanganiipasien 

2 

Kompensasi 

Finansial (X1) 

 

Finansial 

Langsung 

Gaji 

X1.1 Saya merasa cukup dengan 

gaji yang telah diberikan 

oleh instasi 

Pembayaran 

Prestasi 

X1.2 Insetif yang saya terima 

sesuai dengan prestasi kerja 

Insentif 

X1.3 Saya merasa cukup dengan 

bonus yang diberikan oleh 

instasi 

Finansial 

tidak 

Langsung 

Program 

Perlindungan 

X1.4 saya sebagai karyawan 

mendapatkan asuransi 

kesehatan dari instansi. 

Bayaran di luar 

jam kerja 

X1.5 Tempat saya bekerja 

memberikan bayaran saat 

mengambil cuti  

Fasilitas 

X1.6 Saya merasa nyaman dengan 

fasilitas yang telah diberikan 

oleh instasi 

3 

Kompensasi 

Nonfinansial 

(X2) 

 

Pekerjaan 

Tugas-tugas yang 

menarik 

X2.1 Tempat saya bekerja 

memberikan tugas-tugas 

yang menarik 

Tantangan 

X2.2 Tempat saya bekerja 

memberikan tantangan 

untuk mengerjakan 

pekerjaan yang baik 

Tanggung Jawab 

X2.3 Saya bekerja mampu 

tanggung jawab atas tugas-

tugas yang diberikan oleh 

instansi 
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Pengakuan 

X2.4 Saya bekerja diberikan 

peluang yang sama dengan 

pengakuan atas prestasi kerja 

Rasa Pencapaian 

X2.5 Instansi telah memberikan 

tujuan yang ingin dicapai 

dalam setiap pekerjaan 

Lingkungan 

Pekerjaan 

Kebijakan yang 

sehat 

X2.6 Saya bekerja mempunyai 

pimpinan yang memberikan 

kebijakan yang sehat 

Supervicese yang 

kompeten 

X2.7 Saya bekerja mempunyai 

surpervice yang kompeten 

Kerabat kerja 

\yang 

menyenangkan 

X2.8 Saya merasa nyaman dengan 

rekan kerja yang 

menyenangkan 

Lingkungan kerja 

yang nyaman 

X2.9 Saya merasa nyaman dengan 

lingkungan kerja saat ini 

 

3.4 Populasindan Sampel 

3.4.1 Populasii 

Populasiidalam hal ini adalahiunit analisis yang akanimenjadi 

obyeknpenelitian. Populasimdalamnpenelitian ini adalahnseluruh 

karyawan di Ruang Rawat Inap Non Isolasi pada RSUD Ploso. Menurut 

Sugiyono (2013) populasiiadalah wilayah generalisasiiyang terdiri atas 

obyekiatau subyek yang mempunyaiikualitas dan karakteristikitertentu 

yang ditetapkanioleh peneliti untukidipelajari dan kemudianiditarik 

kesimpulan. Denganidemikian yang menjadiipopulasi dalam penelitian 

iniiadalah semua karyawan di Ruang Rawat Inap Non Isolasi RSUD 

PlosoIyang berjumlah 33Ikaryawan. 

3.4.2 Sampel 

Untukimembuktikan kebenaran jawabaniyang masih sementara 

(hipotesis), makaipeneliti melakukan pengumpulanidata pada obyek 

tertentu. Karena obyek dalamipopulasi terlalu luas, makaipeneliti 
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menggunakanisampel yang diambilidari populasi tersebut. Menurut 

SugiyonoiSugiyono (2013): 93) sampeliadalah bagian dari jumlahidan 

karakteristikiyang dimiliki oleh populasiitersebut. 

Dalamipenelitian ini, semuaipopulasi ditetapkan sebagaiisampel 

atau sampelijenuh (secara sensus), sebab populasiiyang terdapat pada 

obyekipenelitian ini kurangidari 100 orang. Denganidemikian semua 

karyawan di Ruang Rawat Inap Non Isolasi RSUD Ploso akaniditeliti 

yaitu sebanyak 33 karyawan. 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Jenismdata yang digunakan dalammpenelitian ini adalahmdata 

kuantitatifiyang berupa nilai atas skor atasijawaban yang diberikanioleh 

responden terhadapipertanyaan-pertanyaan yang adaidalam kuisoner. 

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari Rumah 

Sakit Daerah Ploso, datanini didapatkanndengan observasi, 

wawancara dan pemberian kusioner kepada responden yaitu 

karyawan Rumah Sakit. 

b. Data sekunder yaitu datanyang dalam bentuknjadi, yangndiperoleh 

dari pihak lain yang telah mengumpulkan data tersebut. Data 

sekunder tidak dicari olehnpeneliti, tetapi diperoleh dari instasi 
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dalamnbentuk sudahnjadi, seperti visi dan misi organisasi, sejarah 

berdirinya instansi, struktur organisasi instansi dan informasi 

lainnya yang berkaitan dengan RSUD Ploso Jombang. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data mengenai persepsi 

karyawan tentang pengaruh kompensasiifinansial dan nonfinansialiterhadap 

kinerjaikaryawan. Pengumpulan data dalamIpenelitian ini dilakukan dengan 

beberapa cara: 

1. Memberikan kuesioner kepada pihak yang bersangkutan. Kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini berisi tentang persepsi karyawan 

yang berkaitan dengan konpensasi finansial, kompensasi nonfinansial 

dan sehubungan dengannkinerja karyawan. 

2. Wawancaraiyaitu teknik pengumpulanidata dengan cara tanyaijawab 

langsungidengan pihak terkaitiyaitu karyawan untukimemperoleh 

informasiitentang data yangidiperlukan. 

3. Observasi yaitu teknik pegumpulan data dengan pengamatan langsung 

terhadapikegiatan yang berhubunganidengan obyek yang diteliti. 

4. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan data primer instansi mengenai sejarah perusahaan dan 

data jumlah karyawan tetap yang ada di instansi. 

Pertanyaan responden harus diselesaikan dijawab dengan 

menggunakan skala likert, mulai dari 1 sampai dengan 5. Jawaban yang paling 
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positif (Sangat Setuju) mendapatkan nilai paling tinggi dan tanggapan yang 

paling negatif (Sangat Tidak Setuju) diberikan nilai paling rendah (Delgado 

dan Munuera : 2005. 

Tabel 3.3 Skor Skala Likert 

AlternatifiJawaban BobotiNilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.7 Uji InstrumeniPenelitian 

3.7.1 UjiiValiditas 

Menurut Ghozali (2006) Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 

pertayaan pada pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akanmdiukur oleh kuesionermtersebut. Uji validitasmdapat 

menggunakanirumus Pearson Product Moment. 

Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 Keterangan: 

 r = korelasi item 

 X = variabel independen 

 Y = variabel dependen 
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 N = jumlah pertanyaan 

Perhitunganirumus tersebut menggunakanibantuan SPSS versi 21. 

Adapun dasaripengambilan keputusanisuatu item valid atauitidakivalid 

menurut Sugiono (2017), dapat diketahuiidengan caraImengkorelasikan 

antaraiskor butiridengan skoritotal bilaikorelasiir diatas 0,30 makaidapat 

disimpulkanibahwa butir instrumenitersebut valid. 

Tabel 3.4 Hasil UjiiValiditas  

Variabel Dimensi Item Nilai Korelasi Batas Korelasi Keterangan 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
 

Y.1 0,674 0,30 Valid 

Y.2 0,332 0,30 Valid 

Y.3 0,596 0,30 Valid 

Y.4 0,320 0,30 Valid 

Y.5 0,693 0,30 Valid 

Y.6 0,426 0,30 Valid 

Kompensasi 

Finansial (X1) 

Finansial 

Langsung 

X1.1 0,437 0,30 Valid 

X1.2 0,604 0,30 Valid 

X1.3 0,383 0,30 Valid 

Finansial 

tidak 

langsung 

X1.4 0,330 0,30 Valid 

X1.5 0,317 0,30 Valid 

X1.6 0,415 0,30 Valid 

Kompensasi 

Non Finansial 

(X2) 

Pekerjaan 

X2.1 0,501 0,30 Valid 

X2.2 0,383 0,30 Valid 

X2.3 0,645 0,30 Valid 

X2.4 0,602 0,30 Valid 

X2.5 0,596 0,30 Valid 

Lingkungan 

pekerjaan 

X2.6 0,553 0,30 Valid 

X2.7 0,572 0,30 Valid 

X2.8 0,451 0,30 Valid 

X2.9 0,596 0,30 Valid 

Sumber : Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas menggunakan SPSS 21. 

 

Berdasarkanitabel 3.4 maka dapatidisimpulkan bahwa semuaibutir 

pernyataanidari ketiga variabelidiperoleh dariinilai korelasi lebihibesar 
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dari nilaiikoefesien (0,30), haliini yang berartiiketiga variabelidapat 

dikatakanivalid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2005:282) Instrumeniyang reliabilitas adalah 

instrumennyang bila digunakannakan menghasilkan datanyang sama. 

Reliabilitasmmerupakan ukuran suatumkestabilan danmkonsistensi 

respondenidalam menjawab haliyang berkaitan denganIkonstruk suatu 

konstruknpertanyaan yangnmerupakan dimensinsuatu variabel dan 

dikumpulkan dalamnbentuk kuesioner. Dalam penelitiannini digunakan 

metodemipengukuran reliabilitasmCronbanch’s Alpha. Pengujian 

reliabilitiasndengan teknikmCronbanch’s Alpha umumnya dilakukan 

untukIjenis dataIinterval/ essay. 

Menurut Sugiyono (2005:277) rumus koefisienmreliabilitas 

Cronbach’s Alphaisebagai berikut: 

𝑟 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑𝑠2

𝑠2
} 

Keterangan : 

K = mean kuadrat antara subyek 

∑𝑠2 = mean kuadrat kesalahan 

𝑠2 = varians total 

Jika koefisiennkorelasi positif dannsignifikan makaninstrumen 

tersebut juga dapatndinyatakan reliabel. Reliabilitasnsuatu konstruk 

variable dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbanch’s Alpha > 0,60. 

 



43 

 

Tabel 3.5 Hasil UjiiReliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Koefesien α Keterangan 

Kompensasi Finansial (X1) 0,685 0,6 Reliabel 

Kompensasi Non Finansial 

(X2) 
0,750 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,696 0,6 Reliabel 

Sumber : Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas menggunakan SPSS 21 

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 

reliabilitas dapat dikatakan reliabel karena dapat dilihat dari Cronbach 

Alpha sebesar > 0,6. Dengan ini variabel kompensasi finansial memiliki 

nilai Cronbach Alpha 0,685 > 0,6 maka dikatakan reliabel, variabel 

kompensasi finansial memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,750 > 0,6 

maka dikatakan reliabel dan variabel kinerja karyawan memiliki nilai  

Cronbach Alpha sebesar 0,696 > 0,6 maka dapat dikatakan reliabel. jadi 

ketiga variabel tersebut dapat dikatakan reliabel.  

 

3.8 TeknikiAnalisis Data 

3.8.1 AnalisisiDeskriptif 

AnalisaiDeskriptif item variabeliterdiri 5 item pernyataan dengan 

skalaipengukuran satu sampaiilima, untuk mengetahuiikategori rata-rata 

skor menggunakaniperthitungan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
5 − 1

5
 

Rentangiskor  = 0,8 
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Sehinggaimenurut Sudjana (2005) interpretase skor sebagaiiberikut: 

1) 1,0 – 1,8 = Burukisekali 

2) >1,8 - 2,6 = Buruk 

3) >2,6 - 3,4 = Cukup 

4) >3,4 – 4,2 = Baik 

5) >4,2 - 5,0 = SangatiBaik 

3.8.2 AnalisisiRegresi LinieriBerganda 

Analisisiregresi yaitu analisisiyangidigunakan untukimenganalisis 

pengaruhidari variabel independeniterhadap suatu variabelidependen 

(Ferdinand, 2014). Padaianalisis regresi linieriberganda, variabel X 

(independen) yangidiperhitungkan pengaruhnya terhadapivariabel Y 

(dependen) harusilebih dari 1nvariabel. Dalamipenelitian iniivariabel 

independeniadalah kompensasi finansial (X1), kompensasi nonfinansial 

(X2) danivariabel dependeniadalah kinerjaikaryawan (Y). Berdasarkan 

variabelMdiatas, maka rumusMregresi linier bergandanyaMadalah 

(Sugiyono, 2013). 

𝑌 =  𝛼 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan : 

Y = Kinerjaikaryawan 

X1 = KompensasiiFinansial 

X2 = KompensasiiNonfinansial 
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α  = Kostanta  

b1, b2 = Koefesieniregresi  

e = Eror Term, yaituntingkat kesalahannpenduga dalam 

penelitian. 

 

3.9 Uji AsumsiIKlasik  

Uji asumsiIklasik yang digunakanIdalam analisis penelitianiini adalah 

sebagaiiberikut: 

3.9.1 UjiiNormalitas 

MenurutnGhozali (2011:160), ujinnormalitas bertujuannuntuk 

mengujinapakah dalamnsebuah modelregresi, variabelndependen, 

variabelnindependen ataunkeduanya mempunyaiidistribusi normal atau 

tidak. Teknikbuji normalitasnyang digunakanndalam penelitiannini 

adalahnOne SamplenKolmogorov SmirnovnTest, yaitunpengujian dua 

sisinyang dilakukanndengan membandingkannsignifikansi hasilnuji (p 

value) denganntaraf signifikansi. 

Tarafnsignifikansi yangndigunakan dalamnpenelitian ininadalah 

sebesarn5%, makanapabila nilainsignifikansi darinnilai Kolmogorov 

Smirnovnlebih darin5%, datanyang digunakanndapat dikatakan 

berdistribusinnormal, sedangkannapabila signifikansindata kurang dari 

5% makandata dikatakanntidak berdistribusinnormal. 
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3.9.2 UjiiMultikolinieritas 

MenurutmGhozali, 2011 ujinmultikolinieritas bertujuannuntuk 

mengetahuiiada tidaknya variabeliindependen yang memilikiikemiripan 

dengan variablenindependen lain dalam satunmodel. Kesamaan antar 

variabel bebas dalam satu model akan menghasilkan korelasi yang sangat 

kuat antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Ada atau 

tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang 

dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolonieritas. 

3.9.3 Uji Heterokedastisitas 

MenurutnGhozali (2011: 139), ujinheteroskedastisitasnbertujuan 

untukmmenguji apakahmdalam sebuah modelmregresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residualnpengamatan satu ke pengamatan 

yangmlain. Jikannilai variansnyantetap, makandisebut dengan 

homoskedastisitas. Jikamnilai variansnyamberbeda, makamtetap saja 

disebutndengannheteroskedastisitas, sedangkannuntuk modelnregresi 

yangibaik adalahitidak terjadinyaiheteroskedastisitas. 

Untuknmenggambarkan adantidaknya heteroskedastisitasnadalah 

dengannmelihat hasil GrafikPlot antarannilai prediksi variable 

dependenmpada sumbumY denganmresidualnya (Ymprediksi – Y 

sesungguhnya) padaisumbu Xidimana terjadimpenyebaran darintitik nol 

atauutidak. Jikaatitik-titiknmenyebar dengan polanyang tidak jelas 

diatasndan dibawahnangka 0 pada sumbuiY, namun, jugantidak terjadi 
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masalahnheteroskedastisitas. 

3.9.4 UjiIAutokorelasi 

Uji autokorelasi Imam Ghozali (2011:111) digunakannuntuk 

menguji modelnregresi linier apakah ada tidaknya korelasinantara 

kesalahanipengganggu pada periodeit dengan periode t-1i(sebelumnya). 

Jika terjadinkorelasi maka adanmasalah autokorelasi. Mendeteksinada 

tidaknyaiautokorelasi dalam modeliregresi dapat dilakukanidengan Uji 

Durbin – Watsoni(DWTest)”. 

Tabeli3.6 PengambilaniKeputusan Autokorelasi 

Hipotesisinol Keputusani Jikai 

Tidakiada autokorelasinpositif 

Tidakiada autokorelasinpositif 

Tidakikorelasiinegatif 

Tidakiada korelasiinegatif 

Tidakiadaiautokorelasi 

Tolak. 

No decision. 

Tolak. 

No decision. 

Tdk tolak. 

0 < d < dl 

dl ≤ d ≤ du 

4- dl < d < 4 

4-du ≤ d ≤ 4-dl 

du < d < 4-du 

 

Apabilannilai Durbin – Watsonnberada dinantara nilain0 sampai 

nilaindl, makanhipotesis nol ”tidaknada autokorelasinpositif” ditolak, 

mengindikasikanibahwa terdapatiautokorelasi positifidalam penelitian. 

Apabilalnilai Durbin – Watsonjberada diiantara nilai dllsampai nilaindl, 

makantidak dapatnditentukan apakahnterdapat autokorelasindalam 

penelitian. Apabilannilai Durbin – Watsonnberada dinantara nilain4-dl 

sampainnilai 4, makanhipotesisnnol “tidaknada autokorelasi negatif” 

ditolak, mengindikasikannbahwa terdapatnautokorelasi negatif dalam 

penelitian. Apabilannilai Durbin – Watsonnberada dinantara nilail4-du 

sampaimnilai 4-dl, maka tidakmdapat ditentukan apakahmterdapat 

autokorelasi dalam penelitian. Apabila nilai Durbin – Watson berada di 
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antaramnilai du sampai nilaim4-du, makamhipotesis nol “tidak ada 

autokorelasi” diterima, mengindikasikannibahwa tidakmiterdapat 

autokorelasi dalamipenelitian. 

 

3.10 Uji Hipotesis (Uji t) 

Melakukan uji t untuk menguji tingkat significant pengaruh 

beberapa variabel secara persial. Dengan menggunakan langkah-

langkah : 

1. Merumuskan hipotesis 

Ho : βj = 0 ..............................Tidak ada pengaruh 

Ho : βj ≠ 0 ..............................Ada pengaruh 

2. Menentukan level of significant (α) sebesar 5% 

3. Menentukan besarnya thitung dengan persamaan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽𝑗

𝑆𝑒(𝛽𝑗)
 

       (Sudrajat, 1988 : 122) 

Dengan keterangan : 

βj = koefesien regresi variabel 

Se (βj) = Standart Eror Koefisien regeresi 

4. Membandingkan thitung dengan ttabel, dengan uji t dua arah. 

Dengan ketentuan derajat kebebasan sebesar n-k-1, convidence 

interval 95% kaidah keputusannya adalah : 
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a. Bila t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya ada pengaruh variabel terkait. 

b. Bila t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

artinya tidak ada pengaruh antara variabel-variabel bebas 

dengan variabel terkait. 

 

Sumber : Sudrajat, MSW, 1998, Mengenal Ekonometrika Pemula, Cetakan, Kedua, CV. Amico, 

Bandung, Halaman 94. 

 

Gambar 3.1 Kurva Distribusi Penolakan/Penerimaan HipotesisiSecara 

Parsial 

 

 

 

 

 

 

(t α/2; n-k-1) (t α/2; n-k-1) 0 

https://i1.wp.com/yuvalianda.com/wp-content/uploads/2019/05/grafik-uji-hipotesis-dua-arah.jpg?ssl=1


50 

 

3.11 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Koefesienndeterminasi (R2)npada intinyanmengukur seberapa 

jauhmkemampuan modelmdalam menerangkan variasimvariabel 

independen. Nilai ukuran koefesienndeterminasi adalahnantara nolndan 

satu. NilainR2 yangnkecil berarti kemampuannvariabel-variabel 

independenmdalam menjelaskanmvariasi variabelmdependen sangat 

terbatas. Nilaimyang mendekatimsatu berartimvariabel-variabel 

independen memberikannhampir semua informasimyang dibutuhkan 

untuk memprediksinvariasi variabelndependen (Gozali, 2001). 

 


